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ABSTRAK

Penentuan bonus hari raya (THR) untuk karyawan seringkali menjadi
masalah yang sulit bagi perusahaan. Permasalahan ini dapat diselesaikan
dengan solusi yang tepat, salah satu cara adalah dengan melakukan
penilaian kinerja terhadap setiap karyawannya untuk mengevaluasi,
memotivasi, dan memverifikasi, guna meningkatkan kinerja mereka.
PT.Hasil Sinar Baru Sentosa masih menggunakan penilaian yang sangat
subjektif untuk menentukan bonus hari raya karyawan. Permasalahan ini
menjadi kendala karena kurangnya objektivitas dan transparansi dalam
proses penilaian. Penggunaan Sistem Pendukung Keputusan (SPK) pada
konteks manajemen sumber daya manusia, hal ini menjadi semakin pen-
ting terutama ketika menilai karyawan dalam memberikan bonus. Oleh
karena itu penelitian ini melakukan evaluasi untuk menentukan bonus
hari raya karyawan dengan menggunakan metode Simple Additive Weigh-
ting (SAW) yang terdiri dari 7 kriteria penilaian yaitu kehadiran, tang-
gung jawab, kemampuan teknis, kerjasama, ketelitian, sikap, dan masa
kerja. Penggunaan pendekatan ini dapat memberikan kontribusi yang si-
gnifikan dalam proses pengambilan keputusan pada perusahaan, dengan
melakukan pengumpulan data dilakukan pengujian pada 10 karyawan
dibagian kendaraan yang menjadi alternatif. Hasil akhir dari penelitian ini
didapatkan dari perhitungan yang dilakukan dengan menggunakan me-
tode SAW mulai dari menentukan kriteria, menentukan bobot, me-
lakukan matriks normalisasi, dan tahap akhir yaitu perankingan. Keba-
haruan dalam penelitian ini memberikan usulan yaitu model baru dalam
menentukan bonus hari raya karyawan di PT.Hasil Sinar Baru Sentosa
yang dimana selama ini dilakukan secara subjektif menjadi objektif.

ABSTRACT

Determining holiday bonuses (THR) for employees is often a difficult
problem for companies.This problem can be solved with the right solu-
tion, one way is to conduct a performance appraisal of each employee to
evaluate, motivate, and verify, in order to improve their performance. PT
Sinar Baru Sentosa still uses a very subjective assessment to determine
employee holiday bonuses. This problem is an obstacle due to the lack of
objectivity and transparency in the assessment process. The use of Deci-
sion Support Systems (DSS) in the context of human resource manage-
ment this is becoming increasingly important, especially when assessing
employees in providing bonuses. Therefore, this research conducts an
evaluation to determine employee holiday bonuses using the Simple Ad-
ditive Weighting (SAW) method which consists of 7 assessment criteria,
namely attendance, responsibility, technical ability, cooperation, accu-
racy, attitude, and length of service. The use of this approach can make
a significant contribution to the decision-making process in the company,
by collecting data, testing is carried out on 10 employees in the vehicle
section which is an alternative. The final results of this study are obtained
from calculations carried out using the SAW method starting from deter-
mining criteria, determining weights, performing a normalization matrix,
and the final stage is ranking. The novelty in this study provides a pro-
posal, namely a new model in determining employee holiday bonuses at
PT Sinar Baru Sentosa which has been done subjectively to be objective.
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. PENDAHULUAN

ENILAIAN terhadap karyawan adalah salah satu bagian terpenting dari Kinerja perusahaan secara kese-

luruhan. Perusahaan harus membuat sistem penilaian karyawan untuk meningkatkan kinerja mereka dan

mengetahui seberapa baik setiap pekerja yang layak mendapat reward dalam jangka waktu tertentu[1]. Salah
satu cara memberikan penghargaan kepada karyawan adalah memberikan bonus[2], salah satu contohnya seperti
bonus hari raya. Bonus adalah salah satu kompensasi atau penghargaan yang diberikan oleh perusahaan kepada
karyawan selain gaji pokok jika kinerjanya dianggap memuaskan[3]. Pada proses melakukan penilaian karyawan
untuk memberikan bonus terkadang masih secara subjektif dan sering kali rumit, ini terjadi karena bergantung
dengan banyak faktor, seperti sulitnya mengukur kinerja karyawan secara objektif, serta waktu yang perlu dibutuh-
kan dalam proses menganalisis data cukup memakan waktu. Kesulitan ini menyebabkan keputusan yang sangat
buruk dan mengganggu motivasi karyawan.

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan SPK yang dapat membantu manajemen dalam menentukan karyawan
yang berhak atas bonus hari raya, namun SPK tidak hanya digunakan untuk mengelola sumber daya manusianya
saja, tetapi digunakan juga sebagai alat pendukung keputusan dalam pemilihan banyak hal seperti, pemilihan e-
commers[4], pemilihan bibit unggul[5] dan berbagai alat pengujian sistem[6]. Dengan SPK ini, diharapkan kepu-
tusan yang diambil dapat lebih objektif, akurat, transparan, sehingga meningkatkan keadilan dan motivasi karya-
wan. SPK dirancang sama halnya dengan cara kerja komputer sehungga dapat dipastikan hasil yang diperoleh lebih
terpercaya[7]. Untuk menghasilkan karyawan yang terampil dan mampu untuk berkontribusi terhadap keberhasi-
lan perusahaan, penilaian prestasi kerja dilakukan berdasarkan semua jenis pekerjaan karyawan. Penilaian harus
dilakukan secara adil, sah, dan relevan dengan pekerjaan karyawan tersebut, serta tidak boleh diskriminasi[8].

Terdapat beberapa metode SPK yang digunakan untuk menentukan bonus karyawan atau karyawan terbaik. Se-
tiap metode SPK memiliki kelebihan dan kelemahan, diantaranya adalah Metode Weighted Product Method (WP),
dimana setiap kriteria yang dinormalisasi dan dipangkatk dengan bobotnya dan digunakan pendekatan perkalian
bobot[9]. Metode Technique for Order by Similarity to Ideal Solution Method (TOPSIS), metode yang digunakan
sebagai perankingan alternatif berdasarkan dengan kedekatannya yang menggunakan solusi ideal[10]. Simple Ad-
ditive Weighting Method (SAW), adalah nilai total untuk setiap alternatif dihitung dengan cara menjumlahkan nilai
hasil perkalian kriteria dan bobotnya[11]. ELECTRE Method menggabungkan kriteria untuk menghasilkan matriks
preferensi[12], dan masih banyak lagi, namun metode yang dipilih penulis dalam menentukan bonus hari raya pada
karyawan adalah metode SAW. Penyelesaian dan penanganan masalah yang dihadapi pada penelitian ini
menggunakan metode SAW yaitu suatu metode dalam pengambilan terbobot dengan menentukan kriteria dan nilai
bobot dengan nilai tertentu sehingga akan menghasilkan suatu keputusan akhir[13].

Sebuah metode SAW yang mampu melakukan pengambilan keputusan dalam penilaian karyawan dengan
memggunakan banyak Kriteria (multikriteria) dan memerlukan waktu pemrosesan yang relatif cepat[14], kemam-
puan metode SAW saat menangani berbagai jenis data, dan interpretasi yang mudah menjadikannya pilihan yang
sangat tepat. Metode SAW dapat menggabungkan berbagai komponen penilaian karyawan secara linier, menilai
masing-masing Kriteria, dan membuat peringkat karyawan mudah dipahami, ini menjadikan evaluasi karyawan
yang lebih menyeluruh dan memastikan bahwa semua elemen penting diperhitungkan[15]. Kelebihan metode SAW
dibandingkan dengan model SPK lainnya terletak pada kemampuannya melakukan evaluasi dengan lebih tepat
karena didasarkan pada nilai acuan dan bobot prioritas yang telah ditentukan[16]. Selain itu kekurangannya adalah
dimana setiap atribut harus menentukan masing-masing bobotnya, dan membuat matriks keputusan yang dimana
matriks terkdang tidak dapat menangkap nuansa dan kompleksitas preferensi pengguna yang bersifat kualitatif atau
tidak terstruktur[17]. Penerapan praktis metode SAW dalam evaluasi karyawan memungkinkan perusahaan
mengambil keputusan yang lebih tepat, terukur, dan adil, yang pada akhirnya meningkatkan motivasi dan kinerja
karyawan, serta membuat hubungan yang cukup baik antara karyawan dan perusahaan.Salah satu alasan utama
mengapa SAW dipilih sebagai metode dalam penelitian ini adalah karena bagaimana efektifnya dalam kondisi yang
diambil. Oleh karena itu, dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat membantu lebih banyak orang lagi yang
memilih menggunakan metode SAW dalam menentukan keputusan. Penelitian ini menentukan nilai bobot
menggunakan himpunan Fuzzy Simple Additive Weighting. Himpunan fuzzy adalah prosedur yang digunakan untuk
menentukan pilihan terbaik dari kriteria yang ada berdasarkan bilangan[18], kriteria atau variabel yang dievaluasi
dalam himpunan fuzzy terdiri dari kategori-kategori seperti rendah, sedang, atau tinggi, yang masing-masing
menunjukkan tingkat keanggotaan nilai terhadap kriteria tersebut. Dengan menggunakan himpunan fuzzy dalam
metode SAW, model dapat menangkap ketidakpastian dan ambiguitas yang ada didalam data atau terjadinya
penilaian yang subjektif, memberikan fleksibilitas pengambilan keputusan, serta membuat perhitungan bagaimana
menangani kompleksitas dan variasi dalam data secara lebih baik, serta menghasilkan hasil lebih relevan dan dapat
dipertanggung jawabkan[19].
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Penelitian ini membantu proses pengambilan keputusan untuk menentukan bonus hari raya karyawan di PT.Hasil
Sinar Baru Sentosa. Terdapat 7 kriteria yang digunakan pada penelitian ini, yaitu kehadiran, tanggung jawab,
kemampuan teknis, kerjasama, ketelitian, sikap dan masa kerja, kriteria dipilih berdasarkan relevansinya dengan
tujuan perusahaan. Metode SAW berkontribusi dalam pengembangan dan penerapan pada manajemen sumber daya
manusia (SDM), khususnya dalam kompleksitas evaluasi Kinerja karyawan menentukan karyawan terbaik dan
penetapan insentif bonus, seperti menentukan pemberian bonus tahunan[20]. Namun metode SAW tidak hanya
digunakan untuk manajemen SDM, tetapi juga pada teknik industri dan manajemen operasi, SAW dapat digunakan
untuk memilih lokasi pabrik[21], memilih pemasok, dan menilai kualitas produk, selain itu pada ekonomi dan
keuangan, SAW dapat diterapkan dalam pemilihan investasi[22], penilaian risiko, analisis portofolio, dll. Metode
SAW membantu perusahaan untuk mengoptimalkan proses evaluasi karyawan dengan menggunakan teknologi
informasi dan algoritma pengambilan keputusan. SPK berbasis metode SAW, dapat membantu perusahaan agar
dapat mempercepat proses evaluasi, penilaian, meningkatkan kualitas pengambilan keputusan, serta mengurangi
bias subjektif dalam suatu keputusan. Dengan begitu penelitian ini dapat dilanjutkan dengan mengkaji lebih lanjut
lagi faktor-faktor apa saja yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan, hal ini dapat membantu perusahaan dalam
mengembangkan sistem bonus yang lebih luas dan efisien.

Il. METODE PENELITIAN

A. Alur penelitian

Metode SAW merupakan alat analisis pengambilan keputusan yang efektif dan banyak digunakan dalam
berbagai situasi, seperti menentukan dasar penetapan gaji karyawan.Untuk lebih memahami metode ini, maka perlu
mempertimbangkan setiap langkah secara lebih rinci. Berikut ini adalah langkah-langkah metode SAW dapat di-
jelaskan lebih detail dengan contoh atau diagram spesifik untuk menggambarkan prosesnya, dapat dilihat pada
Gambar 1.

_Kepala Data Sistem Penilain g Peringkat > Direktur
Bagian Kendaraan > Karyawan » Karyawan > Karyawan Perusahaan

Gambar. 1.Alur Penelitian

Kepala bagian kendaraan bertanggung jawab untuk menentukan kriteria yang sesuai dengan tujuan perusahaan.
Setelah itu, kepala bagian kendaraan mengumpulkan data karyawan, dimana data ini digunakan sebagai sistem
evaluasi karyawan yang telah ditetapkan untuk memberikan nilai kinerja berdasarkan kriteria yang telah ditentukan.
Setelah menyelesaikan evaluasi dan penilaian, lalu melakukan sistem perankingan dengan menggunakan metode
SAW untuk menghitung skor keseluruhan setiap karyawan yang menghasikkan penilaian keseluruhan mereka. Dari
hasil perhitungan didapatkan peringkat akhir yang disampaikan kepada direktur perusahaan untuk pengambilan
keputusan lebih lanjut, yaitu menentukan insentif, bonus, dan kenaikan gaji karyawan.

B. Tahap Penelitian

Tahapan penelitian dalam menentukan SPK menggunakan metode SAW melibatkan serangkaian langkah untuk
merancang, mengimplementasikan, dan mengevaluasi yang dapat memberikan solusi permasalahan yang
terstruktur dan terukur serta memberikan landasan yang kokoh untuk pengambilan keputusan yang lebih baik..
Tahap penelitian ini dapat dilihat pada Gambar 2.
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Identifikasi Masalah

Penentuan Kriteria

\ 4
Pengumpulan Data

4
Normalisasi Bobot

A
Perankingan

Perhitungan Skor

\4
Validasi Dan Evaluasi

Gambar. 2.Tahap Penelitian

C. Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW adalah sebuah metode pengurangan, tambahan sederhana yang bertujuan untuk menentukan
penjumlahan terbobot dari nilai kinerja pada setiap alternatif di setiap atribut. SAW memerlukan proses normalisasi
matriks keputusan (X) ke suatu skala yang bisa dibandingkan dengan seluruh nilai kinerja alternatif. Dengan
menggabungkan semua hasil perkalian antara rating dan bobot setiap atribut, dengan itu skor total untuk alternatif
dapat diperoleh. Nilai kriteria setiap alternatif akan dinormalisasi dan dijumlahkan dengan bobot relatif kriteria
yang sesuai, alternatif dengan nilai tertinggi setelah proses penjumlahan maka akan dianggap solusi terbaik[23].
Langkah-langkah penyelesaian suatu masalah pengambilan keputusan menggunakan metode SAW adalah sebagai
berikut:

1) Menetapkan kriteria yang akan dijadikan sebagai acuan dalam pengambilan keputusan.

2) Menetapkan rating kecocokan pada setiap alternatif di setiap kriteria.

3) Membuat matriks keputusan berdasarkan kriteria yang ditentukan, serta melakukan normalisasi matriks
berdasarkan persamaan yang disesuaikan dengan jenisnya (atribut keuntungan atau atribut biaya) sehingga dapat
diperoleh matriks ternormalisasi R. Hal ini dapat dilihat pada persamaan 1.

jika j ialah keunt b it
Vax Xij]l a j ialah keuntungan (benefit) o
r.. =
Y MinX;; )
jika j ialah biaya (cost)
ij
Keterangan:

rij = nilai rating kinerja ternormalisasi.

xij = nilai atribut yang dimiliki pada setiap kriteria.
Max xij = nilai terbesar dari setiap kriteria.

Min xij = nilai terkecil setiap kriteria.

Benefit = jika nilai terbesarnya adalah terbaik.
Cost = jika nilai terkecilnya adalah terbaik.

4) Membuat matriks normalisasi, dalam matriks normalisasi (R) ini memudahkan perbandingan antar alternatif
dan menentukan nilai akhir untuk setiap alternatif berdasarkan evaluasi kriteria yang telah dilakukan. Setiap
baris mewakili nilai dari kriteria yang mana telah dinormalisasi setiap alternatif berdasarkan bobot kriteria yang
telah ditetapkan.
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5) Hasil akhir akan diperoleh dari proses perankingan yaitu penjumlahan dan perkalian matriks ternomalisasi R
dan vector bobot sehingga diperoleh nilai maksimum, dan nilai tersebut yang dipilih sebagai alternativ (Al)
yang baik sebagai solusi. Dapat menggunakan rumus persamaan 2.

n
vV, = Z W; 1y 2)
j=1
Keterangan :

Vi : rangking untuk setiap alternatif.
Wj : nilai bobot pada setiap kriteria .
Rij : nilai rating kinerja yang ternormalisasi.

I1l. HASIL DAN PEMBAHASAN

Perhitungan pada metode SAW perlu dilakukan dengan kriteria dan bobot untuk memperoleh hasil akhir yang
objektif. Dalam hal ini kepala bagian kendaraan di PT.Hasil Sinar Baru Sentosa melakukan penilaian Kinerja bagi
karyawan dengan 7 kriteria yang telah ditentukan yaitu kehadiran, tanggung jawab, kemampuan teknis, kerjasama,
ketelitian, sikap dan masa kerja. Langkah-langkah untuk menentukan bonus hari raya karyawan menggunakan
metode SAW adalah sebagai berikut:

A. Menentukan Kriteria

Data pembobotan digunakan sebagai alat acuan untuk perankingan, penilaian kinerja, dan sebagai perhitungan
skor. Nilai untuk masing-masing kriteria dibagi menjadi 5 dengan menggunakan bilangan fuzzy , yaitu :
Sangat Rendah (SR) =1

Rendah (R) =2
Cukup =3
Tinggi (T) =4

Sangat Tinggi (ST) =5

Menentukan kriteria merupakan acuan dalam pengambilan keputusan, panduan yang jelas dan terstruktur untuk mengeval-
uasi alternatif berdasarkan kriteria yang telah ditentukan tersebut, pada setiap kriteria juga memiliki bobot masing-masing
dengan kepentingan yang berbeda. Semua ketentuan tersebut dapat dilihat pada tabel I.

TABEL |
KETENTUAN KRITERIA
Kode Kriteria ~ Ketentuan Kriteria Bobot
C1 Kehadiran 0,15 (15%)
Cc2 Tanggung Jawab 0,15 (15%)
C3 Kemampuan Teknis 0,12 (12%)
c4 Kerjasama 0,12 (12%)
C5 Ketelitian 0,08 (8%)
C6 Sikap 0,13 (13%)
c7 Masa Kerja 0,25 (25%)

Setelah menentukan kriteria dan bobot, dalam mengambil keputusan perlu adanya acuan menyeluruh dari kriteria
yang telah ditentukan untuk proses selanjutnya yaitu penilaian. Dalam hal ini telah disiapkan nilai, skala dan bobot
dengan menggunakan bilangan fuzzy untuk 7 kriteria, di antaranya adalah kehadiran, tanggung jawab, kemampuan
teknis, kerjasama, ketelitian, sikap dan masa kerja. Nilai bobot ini yang akan menjadi patokan kepala bagian dalam
mementukan penilaian dari masing-masing karyawan, semua ketentuan tersebut dapat dilihat pada 7 tabel tertera,
yaitu table 11 sampai tabel VIII.

TABEL Il
NILAI BOBOT KEHADIRAN
Nilai Kehadiran Skala Nilai Bobot
50 Sangat Rendah (SR) 1
60-69 Rendah (R) 2
70-79 Cukup (C) 3
80-89 Tinggi (T) 4
90-100 Sangat Tinggi (ST) 5
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TABEL Il
NILAI BOBOT TANGGUNG JAWAB
Nilai Tanggung Nilai
Jawab Skala Bobot
50 Sangat Rendah (SR) 1
60-69 Rendah (R) 2
70-79 Cukup (C) 3
80-89 Tinggi (T) 4
90-100 Sangat Tinggi (ST) 5
TABEL IV
NILAI BOBOT KEMAMPUAN TEKNIS
Nilai Kemampuan Nilai
Teknis Skala Bobot
50 Sangat Rendah (SR) 1
60-69 Rendah (R) 2
70-79 Cukup (C) 3
80-89 Tinggi (T) 4
90-100 Sangat Tinggi (ST) 5
TABEL V
NILAI BOBOT KERJASAMA
S Nilai
Nilai Kerjasama Skala Bobot
50 Sangat Rendah (SR) 1
60-69 Rendah (R) 2
70-79 Cukup (C) 3
80-89 Tinggi (T) 4
90-100 Sangat Tinggi (ST) 5
TABEL VI
NILAI BOBOT KETELITIAN
Nilai S
Ketelitian Skala Nilai Bobot
50 Sangat Rendah (SR) 1
60-69 Rendah (R) 2
70-79 Cukup (C) 3
80-89 Tinggi (T) 4
90-100 Sangat Tinggi (ST) 5
TABEL VIl
NILAI BOBOT SIKAP
Nilai Sikap Skala Nilai Bobot
50 Sangat Rendah (SR) 1
60-69 Rendah (R) 2
70-79 Cukup (C) 3
80-89 Tinggi (T) 4
90-100 Sangat Tinggi (ST) 5
TABEL VIII
NILAI BOBOT MASA KERJA
Lama Masa .
Kerja Nilai Bobot
<1 Tahun 1
1-2 Tahun 2
3 -4 Tahun 3
5—6 Tahun 4
> 7 Tahun 5

Daftar Karyawan bagian kendaraan yang diambil dari PT.Hasil Sinar Baru Sentosa akan dijadikan sebagai data
alternatif perhitungan yang terdiri dari 10 karyawan yang diinisialkan dengan Al sampai dengan A10. Alternatif

tersebut dapat dilihat pada tabel IX.

TABEL IX
DATA ALTERNATIF

2001

Sistem Pendukung Keputusan Untuk Menentukan Bonus Hari Raya Karyawan Menggunakan Metode Simple Additive

Weighting (SAW)


https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
http://issn.pdii.lipi.go.id/issn.cgi?daftar&1457736067&1&&2016

Journal homepage: https://jurnal.stkippgritulungagung.ac.id/index.php/jipi
ISSN: 2540-8984
Vol. 9, No. 4, Desember 2024, Pp. 1996-2005 J I PI

JIPI (Jurnal limiah Penelitian dan Pembelajaran Informatika) ﬁ/i

Kode Karyawan
Al
A2
A3
A4
A5
A6
A7
A8
A9
Al10

= P
oo~ s wNRS

C. Memberikan Nilai Rating

Menentukan rating kecocokan pada setiap alternatif dari kriteria yang telah dikonversikan ke bilangan fuzzy, lalu
menghasilkan data penilaian yang digunakan untuk perhitungan metode SAW, pemberian nilai rating merupakan
kunci untuk perhitungan nilai akhir setiap alternatif. Data ini diperoleh dari pihak kepala bagian kendaraan PT.
Hasil Sinar Baru Sentosa. Adapun kecocokan data alternatif dapat dilihat pada tabel X.

TABEL X
KECOCOKAN ALTERNATIF
Kriteria
Alternatif
C1 Cc2 C3 C4 C5 C6 c7
Al 4 3 3 3 2 3 1
A2 3 3 3 3 2 3 3
A3 4 4 4 3 3 3 1
A4 4 4 4 4 3 4 2
A5 3 3 4 4 4 4 1
A6 3 4 4 4 3 4 2
A7 4 4 4 4 4 4 5
A8 4 4 4 4 4 4 1
A9 4 4 4 4 4 4 3
Al10 4 4 4 4 4 3 3

Setelah nilai rating alternatif pada setiap kriteria ditentukan, pembentukan matriks keputusan (X) yang dibentuk
dari rating tabel kecocokan alternatif, setiap alternatif pada setiap kriteria diubah ke dalam matriks keputusan (X)
dengan data berikut:

4 3 3 3 2 3 11

3 3 3 3 2 3 3

4 4 4 3 3 3 1

4 4 4 4 3 4 2

_ 3 3 4 4 4 4 1
X= 3 4 4 4 3 4 2
4 4 4 4 4 4 5

4 4 4 4 4 4 1

4 4 4 4 4 4 3

L4 4 4 4 4 3 3

D. Normalisasi Matriks

Melakukan normalisasi matriks keputusan (X) agar dapat menjadi matriks ternormalisasi (R) dengan
menggunakan rumus nilai atribut yang telah dimiliki dari setiap kriteria (Xij) dibagi dengan nilai yang terbesar dari
setiap kriteria (Max Xij). Hasil dari perhitungan tersebut adalah sebagai berikut:
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— =
1 075 075 075 05 075 072
075 075 075 075 075 075 06
1 1 1 075 075 075 0.2
1 1 1 1 075 1 0,4
R= 075 0,75 1 1 1 1 0,2
0,75 1 1 1 075 1 0,4
1 1 1 1 1 1 1
1 1 1 1 1 1 0,2
1 1 1 1 1 1 0,6
1 1 1 1 1 075 06
__ —

E. Proses Perankingan

Tahap akhir dari proses penentuan bonus hari raya untuk karyawan adalah perangkingan. Matriks R ternomalisasi
yang sudah terbentuk menjadi data akan diolah dan menghasilkan nilai Vi. Lalu yang mendapatkan nilai Vi lebih
besar dapat di indikasikan bahwa alternatif tersebut yang terpilih. Pada proses ini, dilakukan perkalian bobot kriteria
weight (W) dengan setiap baris matriks nilai normalisasi, berikut adalah proses perhitungannya :

W =10,15; 0,15; 0,12; 0,12; 0,08; 0,13; 0,25]

V1 = (1*0,15) + (0,75*0,15) + (0,75*0,12) + (0,75*0,12) + (0,5*0,08) + (0,75*0,13) + (0,2*0,25)
= 0,15 + 0,1125 + 0,09 + 0,09 + 0,04 + 0,0975 + 0,05 = 0,63

V2 = (0,75*0,15) + (0,75*0,15) + (0,75*0,12) + (0,75*0,12) + (0,5*0,08) + (0,75*0,13) + (0,6*0,25)
=0,1125 + 0,1125 + 0,09 + 0,09 + 0,04 + 0,0975 + 0,15 = 0,6925

V3 = (1*0,15) + (1*0,15) + (1*0,12) + (0,75*0,12) + (0,75*0,08) + (0,75*0,13) + (0,2*0,25)
= 0,15 + 0,15 + 0,12 + 0,09 + 0,06 + 0,0975 + 0,05 = 0,7175

V4 = (1%0,15) + (1*0,15) + (1*0,12) + (1*0,12) + (0,75*0,08) + (1*0,13) + (0,4*0,25)
=0,15+0,15 + 0,12 + 0,12 + 0,06 + 0,13 + 0,1 = 0,83

V5 = (0,75%0,15) + (0,75*0,15) + (1*0,12) + (1*0,12) + (1*0,08) + (1*0,13) + (0,2*0,25)
=0,1125 + 0,1125 + 0,12 + 0,12 + 0,08 + 0,13 + 0,05 = 0,725

V6 = (0,75%0,15) + (1*0,15) + (1*0,12) + (1*0,12) + (0,75*0,08) + (1*0,13) + (0,4*0,25)
=0,1125 + 0,15+ 0,12 + 0,12 + 0,06 + 0,13 + 0,1 = 0,7925

V7 = (1*0,15) + (1*0,15) + (1*0,12) + (1*0,12) + (1*0,08) + (1*0,13) + (1*0,25)
=0,15+ 0,15+ 0,12 + 0,12 + 0,08 + 0,13 + 0,25 = 1

V8 = (1*0,15) + (1*0,15) + (1*0,12) + (1*0,12) + (1*0,08) + (1*0,13) + (0,2*0,25)
=0,15+0,15 + 0,12 + 0,12 + 0,08 + 0,13 + 0,05 = 0,8

VO = (1*0,15) + (1*0,15) + (1*0,12) + (1*0,12) + (1*0,08) + (1*0,13) + (0,6*0,25)
=0,15+0,15 + 0,12 + 0,12 + 0,08 + 0,13 + 0,15 = 0,9

V10 = (1*0,15) + (1*0,15) + (1*0,12) + (1*0,12) + (1*0,08) + (0,75*0,13) + (0,6*0,25)
=0,15+0,15 + 0,12 + 0,12 + 0,08 + 0,0975 + 0,15 = 0,8675

Langkah akhir dalam proses menentukan bonus hari raya karyawan telah melewati proses perhitungan ranking
yang menghasilkan nilai Vi, nilai terbesar menunjukan bahwa alternatif tersebutlah yang terpilih penerima bonus.
Perhitungan ini diperoleh dari perkalian bobot kriteria yang telah ditentukan sebelumnya dengan nilai normalisasi
kriteria. Dengan demikian menghasilkan hasil akhir peringkat tertinggi dan terendah. Hasil perankingan dapat
dilihat pada tabel XI.

TABEL XI
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HASIL PERANKINGAN

Kriteria
Alternatif c1 c2 c3 ca cs c6 c7 Hasil Ranking
A7 0,15 0,15 0,12 0,12 0,08 0,13 0,25 1 1
A9 0,15 0,15 0,12 0,12 0,08 0.13 0,15 0,9 2
A10 0,15 0,15 0,12 0,12 0,08 0,0975 0,15 0,8675 3
Ad 0,15 0,15 0,12 0,12 0,06 0,13 0,1 0,83 4
A8 0,15 0,15 0,12 0,12 0,08 0,13 0,05 0,8 5
A6 0,1125 0,15 0,12 0,12 0,06 0,13 0,1 0,7925 6
A5 0,1125 0,1125 0,12 0,12 0,08 0,13 0,05 0,725 7
A3 0,15 0,15 0,12 0,09 0,06 0,0975 0,05 0,7175 8
A2 0,1125 0,1125 0,09 0,09 0,04 0,0975 0,15 0,6925 9
Al 0,15 0,1125 0,09 0,09 0,04 0,0975 0,05 0,63 10

Terdapat Terdapat beberapa penelitian sebelumnya yang juga menentukan bonus dan karayawan terbaik
menggunakan metode SAW. Salah satunya adalah penelitian pemilihan perawat terbaik menggunakan metode
SAW. Berdasarkan perhitungan akhir dari penelitian menggunakan 5 kriteria memberikan hasil tertinggi 0,8160
dan hasil terendah 0,7727[24]. Kemudian penelitian lain yaitu penerapan metode SAW dalam pemberian reward
bagi karyawan. Perhitungan tersebut menggunakan 4 kriteria yang menghasilkan perhitungan akhir 0,757 sebagai
hasil tertinggi dan 0,419 hasil terendah[25].

Penelitian lain melakukan komparasi metode SAW dengan metode TOPSIS untuk menentukan karayawan terbaik
dengan menggunakan 4 kriteria yang sama. Dapat disimpulkan bahwa terdapat ketidaksamaan hasil dalam
perbandingan kedua metode karena ada perbedaan algoritma, dimana metode SAW mendapat hasil tertinggi yaitu
2,22 sedangkan metode TOPSIS hasil tertinggi yaitu 0,74[26]. Beberapa penelitian terdahulu menunjukan bahwa
hasil akhir pada setiap perankingan memiliki hasil yang berbeda-beda tergantung pada jumlah kriteria, pembobotan
dan lainnya.

Seperti penelitian ini bahwa dapat dilihat pada tabel X1, hasil akhir dengan nilai tertinggi diperoleh oleh alternatif
AT sebesar 1 dan nilai terendah yaitu alternatif A1, dengan hasil akhir 0,63. Selain itu penelitian ini juga memiliki
perbedaan dari penelitian lainnya, seperti penelitian ini melihat konteks pengambilan keputusan yang lebih spesifik,
yaitu menentukan pemberian bonus hari raya kepada karyawan. Ini berbeda dengan penelitian sebelumnya, yang
lebih umum dalam ruang lingkupnya. Oleh karena itu, penelitian ini menyajikan pendekatan yang lebih spesifik
baik dari kriteria penilaian maupun bobot, serta memberikan perspektif yang lebih serta kontribusi langsung tentang
bagaimana cara perusahaan mengelola sumber daya manusia.

Penelitian ini memiliki implikasi yang signifikan bagi PT.Hasil Sinar Baru Sentosa atau perusahaan lain, dengan
menggunakan metode SAW untuk menentukan bonus hari raya karyawan, perusahaan dapat meningkatkan
keobjektifan dan transparansi dalam menentukan keputusan apa saja, dengan berdasarkan kriteria-kriteria yang
sesuai dengan tujuan perusahaan, metode SAW bisa membantu perusahaan dalam menghindari keputusan yang
tidak konsisten dan subjektif. Dengan demikian pendekatan ini dapat membantu perusahaan untuk meningkatkan
efektivitas dan efesiensi dalam proses pengambilan keputusan yang menjadi permasalahan diperusahaan. Hasil
penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan proses pengambilan keputusan dalam menentukan bonus hari
raya karyawan dengan beberapa cara yaitu, dapat memberikan kontribusi positif, dengan keputusan yang diambil
untuk pemberian bonus didasarkan pada faktor objektif dan terukur bukan hanya prefensi subjektif saja, selain itu
prioritas kriteria yang jelas dengan bobot yang ditetapkan setiap kriteria, sehingga aspek-aspek paling penting bagi
perusahaan dipertimbangkan dengan baik[27]. Pemilihan karyawan yang akan menerima bonus dihasilkan dari
proses perankingan, karyawan dengan nilai tertinggi akan diidentifikasi sebagai penerima besaran bonus. Jadi hasil
dari metode SAW dapat digunakan sebagai panduan bagi perusahaan untuk meningkatkan proses pengambilan
keputusan yang terkait.

IV. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dari penelitian dan semua proses yang telah berhasil dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa
mengggunakan metode SAW sangat membantu PT.Hasil Sinar Baru Sentosa dalam mengambil keputusan untuk
memberi bonus hari raya karyawan. Pada penelitian ini terdapat 10 karyawan yang menjadi alternatif, dan terdapat
7 kriteria penilaian yaitu kehadiran, tanggung jawab, kemampuan teknis, kerjasama, ketelitian, sikap, masa kerja
dengan penentuan bobot yang telah ditentukan. Data yang digunakan merupakan karyawan dibagian kendaraan dan
penelitian ini juga bisa digunakan sebagai acuan untuk penilaian pada manajemen yang lebih tinggi lainhya
diperusahaan. Hasil akhir dari perhitungan ranking terpilih alternatif A7 dengan nilai tertinggi yaitu 1, dan
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alternatif A1 dengan nilai terendah yaitu 0,63. Hasil dari penelitian ini memberikan saran yang objektif, terstruktur,
transparan dan jelas kepada manajemen perusahaan melalui proses penentuan Kriteria, penilaian karyawan, dan
perhitungan skor dengan metode SAW. Diharapkan penelitian ini dapat meningkatkan proses dalam pengambilan
keputusan tentang bonus hari raya karyawan yang bisa dilakukan ditingkat karyawan biasa, sampai manajemen,
serta memberi arahan yang lebih jelas tentang cara memberikan penghargaan kinerja karyawan guna meningkatkan
produktifitas dalam bekerja agar mendapatkan penilaian yang baik dari pihak perusahaan.
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